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Nama Penyusun : Nursanti 
NIM : 10200110052 
Judul Skripsi : Peranan UIN Alauddin Makassar Dalam Mengembangkan 
Sikap Mental Kewirausahaan Mahasiswa 
  
Skripsi ini berjudul“ Peranan UIN Alauddin Makassar Dalam Mengembangkan 
Sikap mental Kewirausahaan Mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
apakah UIN Alauddin Makassar sudah berperan dalam mengembangkan sikap mental 
kewirausahaan mahasiswa. 
 
Penelitian ini berlokasi pada kampus II UIN Alauddin Makassar yang terletak di 
Jln. Sultan Alauddin No. 36 Samata Gowa. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode deskriptif kualitatif dalam penelitian ini data dikumpulkan menggunakan teknik 
pendekatan observasi, wawancara (interview), dokumentasi, analisis data dan pengujian 
keabsahan data. 
. 
Hasil penelitian ini memberikan penjelasan bahwa peran UIN Alauddin Makassar 
dalam mengembangkan sikap mental kewirausahaan mahasiswa masih belum begitu 
efektif serta bersifat universal. Maka diharapkan kedepannya UIN Alauddiin Makassar 
untuk lebih aktif dalam mengembangkan jiwa kewirausahaan mahasiswa. Hal ini dinilai 
sangat penting karena ini merupakan alternatif bagi kampus-kampus/perguruan tinggi 
lainnya khususnya UIN Alauddin Makassar sehingga dapat melahirkan mahasiswa yang 
mempunyai mindset-mindset yang bermental pengusaha yang nanti akan berguna bagi 
dirinya dan orang disekitarnya. 
 
 
Kata kunci: UIN Alauddin Makassar, Sikap Mental Kewirausahaan, Peranan UIN 




















A. Latar Belakang 
Pertumbuhan ekonomi suatu negara pada dasarnya tidak terlepas dari 
meningkatnya jumlah penduduk yang berjiwa wirausaha. Kurangnya jumlah masyarakat 
yang memiliki jiwa wirausaha di Indonesia, antara lain disebabkan oleh kurangnya 
pengetahuan tentang kewirausahaan, etos kerja yang kurang menghargai kerja keras. 
Dalam hal ini sikap mental yang baik dalam mendukung pembangunan, khususnya 
pertumbuhan perekonomian, perlu ditanamkan pada diri individu masing-masing 
masyarakat khususnya mahasiswa. 
Saat ini pengangguran tidak hanya berstatus SD sampai SMA saja, tetapi banyak 
juga dari kalangan sarjana yaitu mahasiswa. Perusahaan makin selektif menerima 
karyawan sementara tingkat persaingan semakin tinggi. Tidak ada jaminan seorang sarjana 
memperoleh pekerjaan. Sebagai mahasiswa yang ingin membangun jiwa wirausaha, harus 
mampu belajar merubah sikap mental yang kurang baik dan perlu dimulai dengan 
kesadaran dan kemauan untuk mempelajari ilmu kewirausahaan kemudian menghayati dan 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Semangat bisa ditimbulkan dengan menanamkan kesadaran dalam wirausaha, 
kemandirian dapat dibina dengan menanamkan keterampilan dan pengetahuan. 
Pengalaman dapat ditimba oleh mahasiswa melalui aktivitas dilapangan, dan kreativitas 
dapat timbul melalui aktivitas dan keinginan untuk melakukan inovasi. Sedangkan 
kemampuan manajemen wirausaha dalam diri mahasiswa dipersiapkan melalui pengenalan 
dalam bangku perkuliahan. 
Kewirausahaan  merupakan salah satu indikator untuk melihat perkembangan 
sebuah negara. Sebuah negara dikatakan maju bila jumlah wirausahanya minimal sebesar 
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2% dari jumlah penduduknya. Sedangkan jumlah wirausaha Indonesia pada Bulan April 
2014 sebesar 1,65%  dari jumlah penduduk Indonesia sebesar 118,17 juta jiwa.  
Jumlah wirausaha yang masih dibawah standar dari jumlah minimal wirausaha di 
Negara Maju membuat pemerintah melakukan berbagai macam cara untuk meningkatkan 
jumlah wirausaha Indonesia. Melalui program-program yang dilakukan Dinas Koperasi 
maupun Dinas Pendidikan. Dalam hal ini Dinas pendidikan menerapkan mata kuliah 
kewirausahaan pada kurikulum Universitas. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan 
wawasan tentang kewirausahaan kepada para mahasiswa.  
UIN alauddin Makassar merupakan salah satu Universitas yang menerapkan mata 
kuliah kewirausahaan dalam kurikulumnya. Dan bukan hanya teori saja bahkan UIN 
sendiri juga mengadakan pelatihan pelatihan kewirausahaan. Dengan terbatasnya lapangan 
kerja, tentu ini akan menjadi prospek yang sangat baik bagi Universitas/kampus khususnya 
UIN Alauddin agar dapat melahirkan wirausahawan yang mampu memperbaiki 
ekonominya baik dalam ekonomi keluarganya maupun perekonomian masyarakat.  
Mengenai pengembangan sikap mental kewirausahaan pada mahasiswa khususnya 
di UIN Alauddin bahwasannya  UIN sudah berperan dalam hal ini, terbukti dengan telah 
diadakannya materi  pelatihan  kewiarausahaan dimana UIN sendiri bekerja sama dengan 
pihak luar seperti Kalla Group yang juga disponsori oleh Bank Mandiri, BI. Selain itu UIN 
Alauddin juga berusaha mendorong para mahasiswa untuk terjun dibidang 
entrepreneurship dengan mendirikan sebuah UKM Kopma (Koperasi Mahasiswa).  Melalui 






                                                 
1
 Nasir Siola. Wakil Rektor 3. Wawancara, Rektorat, 20 juni 2014. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengetahui secara rinci 
mengenai peranan UIN Alauddin Makassar dalam mengembangkan kewirausahaan 
mahasiswa. Oleh karena itu, penulis mengambil judul “Peranan UIN Alauddin Makassar 
Dalam Mengembangkan Sikap Mental Kewirausahaan Mahasiswa) ” 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian bertujuan untuk memperjelas maksud dari peneliti pada sebuah 
karyailmiah yang terkandung dalam judul karya ilmiah tersebut, agar tidak terjadi 
kekeliruan dalam memahaminya. Adapun judul skripsi dalam penelitian ini yaitu ”Peranan 
UIN Alauddin Dalam Mengembangkan Sikap Mental kewirausahaan Mahasiswa”. Setiap 
fokus didukung oleh deskripsifokus supaya jelas cakupan dari fokus penelitian itu. Adapun 
fokus penelitian tersebut sebagai berikut: 
a. Peranan UIN Alauddin dalam Mengembangkan Sikap Mental Kewirausahaan 
Mahasiswa. 
b. Upaya UIN Alauddin dalam Mengembangkan Sikap Mental Kewirausahaan 
Mahasiswa. 
2. Deskripsi Fokus 
Deskripsi fokus dimaksudkan agar tidak terjadi kekeliruan dalam memahami atau 
menafsirkan fokus penelitian. Adapun deskripsi fokus dalam skripsi ini 
akandijabarkansebagaiberikut: 
UIN Alauddin Makassar merupakanUniversitas Islam Negeri yang berada di bawah 
naungan Kementrian Agama. UIN Alauuddinberada di jl. Sultan Alauddin No. 63 Gunung 
Sari, Makasssar (Kampus I) danjl. Sultan Alauddin No. 36 Samata, Gowa (Kampus II). 
Kewirausahaan merupakan sikap mental dan jiwa yang selalu aktif, kreatif, 
berdaya,bercipta,berkarsa dan bersahaja dalam berusaha dalam rangka meningkatkan 
pendapatan dalam kegiatan usahanya atau kiprahnya. Seseorang yang memiliki jiwa dan 
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sikap wirausaha selalu tidak puas dengan apa yang dicapainya. Sehingga kewirausahaan 
dapat pula di artikan sebagai keberanian seseorang untuk melaksanakan suatu kegiatanb 
isnis.  
Sikap adalah potensi atau sering juga disebut pendorong yang ada dalam individu 
untuk bereaksi dalam terhadap segala hal yang ada dalam lingkungannyan sedangkan kata 
mental dapat di artikan sebagai rangkaian system abstrak yang hidup dalam pikiran 
mengenai apa yang harus di anggap penting danberharga dalam hidup jadi apabila kita 
gabungkan sikap dan mental kemungkinan yang akan terjadi pada diri seseorang adalah 
mempunyai konsepsi atau perilaku yang muncul dari jiwanya sebagai reaksia atas situasi 
yang mempengaruhinya 
Penelitian ini dilakukan pada Kampus II UIN Alauddin Makassar yang terletak di 
Jl. Sultan Alauddin No. 36 SamataGowa. Dalam penelitian ini yang menjadi objek 
penelitian adalah PD III (BagianKemahasiswaan) dan Mahasiswa dari 8 fakultas yang ada 
di UIN Alauddin Makassar yang juga merupakan anggota Kopma. 
C. RumusanMasalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi pokok permasalaan dalam 
penelitian yaitu : 
1. Bagaimana peranan UIN Alauddin Makassar dalam mengembangkan sikap 
mental kewirausahaan mahasisiwa? 
2. Upaya apa yang dilakukan UIN Alauddin Makassar dalam mengembangkan sikap 
mental kewirausahaan mahasiswa? 
D. KajianPustaka 
Kajian pustaka yang dimaksud dalam skripsi ini bertujuan untuk memberikan 
penjelasan bahwa masalah pokok yang dibahas sesuai dengan teori yang ada dalam buku 
yang hanya mengacu pada “Peranan UIN ALAUDDIN Dalam Mengembangkan Sikap 
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Mental Kewirausahaa nMahasiswa”. Penulis mengemukakan beberapa referensi sebagai 
berikut : 
1. Buku-Buku 
a. Muslimin Kara dan Jamaluddin, Pengantar Kewirausahaan. Kewirausahaan adalah 
orang yang pandai atau berbakat mengenali produk baru, menentukan cara produksi 
baru, menyusun operasi untuk mengadakan produk baru, mengatur permodalan 
operasinya serta memasarkannya.  
b. Sabaruddin Amrullah Arsad, Pemuda dan Kewirausahaan. Kewirausahaan adalah 
parausahawan yang mempunyai kemampuan untuk mencetuskan ide ide baru dan 
mengintrodusir penemuan-penemuan baru di bidang produksi distribusi, maupun 
peningkatan efesiensi dengan mengkombinasikan faktor-faktor produksi secara 
ekonomis dan menguntungkan atas dasar resiko yang ditanggung sendiri.
2
 
c. Soesarsono Wijandi, Pengantar Kewiraswastaan. Wiraswastaan adalah pejuang 
kemajuan, mengutamakan berkarya dalam bidang pekerjaan, baik di sector 
pemerintahan ataupun swasta, bersumber pada kemampuan sendiri, didorong oleh 
inisiatif untuk mewujudkan kesejahteraan keluarga, lingkungan, dan bangsanya.
3
 
d. Syam‟un, Manjemen Kewirausahaan.  Kewirausahaan adalah suatu proses penerapan 




e. Prof. Dr. H. Alma, dalam bukunya kewirausahaan. Mengatakan bahwa semakin maju 
suatu Negara semakin banyak orang yang  terdidik, dan banyak pula penganggur, 
maka semakin dirasakan pentingnya dunia wirausaha. Pembangunan akan lebih 
berhasil jika ditunjang oleh wirausahaan yang dapat membuka lapangan kerja karena 
kemampuan pemerintah sangat terbatas. Pemerintah tidak akan mampu menggarap 
                                                 
2
Sabaruddin Amrullah Arsad, Pemuda dan kewirausahaan.(Jakarta: CV. Kuning Mas, 1997), h. 61. 
3
SoesarsonoWijandi, Pengantar Kewiraswastaan (Cet 2; Bandung: SinarBaruAlgesindo, 2000), h. 
25. 
4Syam‟un, Manajeme nKewirausahaan (Makassar: AlauddinPres, 2012), h. 16. 
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2. Karya Ilmiah 
a. Karim Amirullah. Abdul. (2006), Peran Koperasi Siswa dalam Membentuk mental 
wirausaha di SMP Negeri  12 Makassar. Penelitian dilakukan dengan metode 
deskriptif kualitatif. Lokasi penelitian di SMP Negeri  12 Makassar. Pengumpulan 
data dilakukan dengan angket, interview, observasi, dan dokumentasi. Analisis data 
menggunakan teknik analisa deskriptif dan menghasilkan data sebagai berikut: 
pandangan siswa terhadap koperasi SMP Negeri 12 Makassar bahwa koperasi yang 
ada sangat maju sehingga dalam perjalanannya siswa dapat mengfungsikan dan 
menggunakan koperasi dengan baik . dan dalam mengatur keuangan siswa tidak 
hanya mengurangi uang jajan. Tapi siswa juga menabung agar nantinya siswa bias 
hidup mandiri dan menata masa depan yang lebih baik. Melibatkan siswa dalam 
pengembangan koperasi yang adamelalui OSIS danbentuk-bentukkegiatan yang ada, 
sehingga siswa merasa diajak untuk hidup mandiri dan bekerja keras dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya. 
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b. Asfin (2006), islam dan kewirausahaan. Penulis menggunakan metode pendekatan 
syar‟i dengan bentuk pengumpulan datanya melalui penelitian kepustakaan, data 
kemudian diolah dengan teknik deduktif, induktif, dan komparatif. Tujuan dari 
penulisanini, untuk mengetahui ajaran islam tentang kewirausahaan, memaparkan 
beberapa ayat Al-qur‟an yang menjadi landasan dalam kewirausahaan. Karena 
sesungguhnya sifat-sifat dasar ajaran islam sangat mendorong umatnya untuk 
berwirausaha, serta sikap mental seorang muslim dalam berwirausaha agar terhindar 
dari hal-hal yang bertentangan dengan ajaran islam. Dan sekaligus membangun 
                                                 
5
Bukhari Alam, Kewirausahaan (Bandung. Alfabeta. 2010), h.1 
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professsionalisme dalam kewirausahaan, sehingga menjadikan seorang wirausaha 
yang mampu bersaing dalam setiap siklus bisnis.
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Tujuan dan kegunaan yang diharapkan dicapai dalam penulisan skripsi ini adalah : 
1. Untuk mengetahui bagaimana peranan UIN dalam mengembangkan sikap mental 
wirausaha pada mahasiswa. 
2. Untuk mengetahui upaya apa yang dilakukan UIN Alauddin Makassar dalam 
mengembangkan sikap mental kewirausahaan Mahasiswa. 
Adapun manfaat penelitian adalah : 
a) Bagi peneliti 
1. Merupakan sarana dalam menerapkan dan mengembangkan ilmu yang telah 
dipelajari di bangku perkuliahan, khususnya memberikan tambahan ilmu 
pengetahuan tentang wirausaha. 
2. Mampu mengamalkan atau membuat usaha baru dengan konsep yang sesuai 
syariah sebagaimana yang diajarkan di perguruan tinggi UIN Alauddin Makassar 
yang berpedoman terhadap sunnah Rasul. 
3. Dengan penelitian ini nantinya diharapkan penulis benar-benar memahami 
bagaimana cara berwirausaha di lingkungan perguruan tinggi. 
b) Bagi para mahasiswa/mahasiswi. Dapat meningkatkan serta mengembangkan jiwa 
kewirausahaan para mahasiswa melalui pelatihan-pelatihan/mata kuliah yang 
diajarkan di UIN Alauddin Makassar. 
c) Bagi lembaga yang bersangkutan. Penelitian ini merupakan syarat yang wajib bagi 
penulis dalam menyelesaikanstudi, maka penulis mengadakan penelitian ini dan 
hasilnya diharapkan mampu memberi kaninformasi bagi pihak Universitas dalam 
peningkatan entrepreneur terhadap para mahasiswa. 
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d) Bagi kalangan akademisi: 
1. Merupakan wahana informasi pemikiran dan sumber tambaha nuntuk 
mengembangkan penelitian lebih lanjut dengan tema yang sama. 














































A. Pengertian kewirausahaan 
Kewirausahaan berasal dari kata wira dan usaha.Wira berarti penjuang, pahlawan, 
manusia unggul, teladan, berbudi luhur, gagah berani dan berwatak agung.Usaha, berarti 
perbuatan amal, bekerja, berbuat sesuatu. Firman Allah SWT dalam surah Al-Jumuah ayat 
10 sebagai berikut: 
 
Terjemahnya : 
 “Apabila Telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan 
carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung”.8 
Jadi wirausaha dari segi etimologi adalah pejuang atau pahlawan yang berbuat 
sesuatu. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia., wirausaha adalah orang yang pandai 
atau berbakat mengenali produk baru, menentukan cara produksi baru, menyusun operasi 
untuk mengadakan produk baru, mengatur permodalan operasinya serta memasarkannya. 
Kewirausahaan yang sering dikenal dengan sebutan entrepreneurship berasal dari 
bahasa Perancis yang diterjemahkan secara harfiah adalah perantara, diartikan sebagai 
sikap dan perilaku mandiri yang mampu memadukan unsur cipta, rasa dan karsa serta 
karya atau mampu menggabungkan unsure kreativitas, tantangan, kerja keras dan kepuasan 
untuk mencapai prestasi maksimal. Kewirausahaan memilki 4 manfaat social, sbb : 
1. Memperkuatkan pertumbuhan ekonomi: menyediakan pekerjaan baru dalam 
ekonomi. Ekonomi saat ini adalah tanah yang subur bagi wirausahawan misalnya 
permintaan pelayanan sektor jasa meledak. 
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2. Meningkatkan produktivitas: kemampuan untuk menghasilkan lebih banyak 
barang dan jasa dengan TK dan input lain yang lebih sedikit. 
3. Menciptakan teknologi, produk dan jasa baru: computer digital, mesin foto copi, 
laser, power steering. 
4. Mengubah dan meremajakan persaingan pasar: pasar internasional me-nyediakan 
peluang kewirausahaan. Misalnya Steve Jacobs dan Steve Wozniak membalik 
pasar computer dengan Apple Computer. 
B. Mengubah Pola Pikir 
Kita perlu prihatin dengan rendahnya minat wirausaha di kalangan maha-siswa dan 
pemuda.Namun kita tidak perlu menyalahkan siapapun, yang jelas kesalahan ada pada kita 
semua.Sekarang inilah kesempatan kita untuk mendorong para pelajar dan mahasiswa 
untuk mulai mengenali dan membuka usaha atau berwirausaha.pola pikir dan lingkungan 
yang selalu berorientasi menjadi karyawan mulai sekarang kita putar balik menjadi 
berorientasi untuk mencari karyawan (pengusaha). 
Mengubah mental dan motivasi yang sudah demikian melekat tertanam disetiap 
insan Indonesia bukanlah pekerjaan yang mudah.Lebih sulit lagi pada kalangan tidak 
mampu yang memang sejak kakek, ayahnya sudah menjadi pegawai. Akan tetapi, jika para 
mahasiswa mau mengubahnya dengan pola berpikirnya terbalik dari cita-cita awal, itu akan 
lebih mudah. Salah satu caranya adalah dengan mempelajari keuntungan dengan kelebihan 
berwirausaha dibandingkan menjadi pegawai. 
Karena itu, perlu diciptakan suatu iklim yang dapat mengubah pola pikir baik 
mental maupun motivasi orang tua, dosen, dan mahasiswa agar kelak anak-anak mereka 
dibiasakan untuk menciptakan lapangan pekerjaan ketimbang mencari 





1. Misalnya dengan mendirikan sekolah yang berwawasan wirausaha (entrepreneur) 
atau paling tidak menerapkan mata kuliah kewirausahaan seperti yang sekarang 
ini sedang digalakkan di berbagai Perguruan tinggi. Dengan demikian, hal itu 
sedikit banyak akan mengubah dan menciptakan pola pikir (mental dan motivasi) 
mahasiswa dan orang tua. 
2. Di dalam pendidikan kewirausahaan perlu ditekankan keberanian untuk memulai 
berwirausaha. Biasanya, kendala kita untuk memulai suatu usaha adalah adanya 
rasa takut akan rugi atau bangkrut. Namun, sebagian orang yang sudah memiliki 
jiwa wirausaha merasa bingung darimana harus memulai suatu usaha.  
3. Tidak sedikit yang merasa bahwa berwirausaha sama dengan tidak memiliki masa 
depan yang pasti. Sementara itu, dengan bekerja di perusahaan, mereka yakin 
bahwa masa depan sudah pasti, apalagi pegawai negeri. Dengan berwirausaha, 
justru masa deapan ada di tangan kita, bukan di tangan orang lain. Baik buruknya 
masa depan, kitalah yang menentukan, sehingga motivasi untuk berkembang 
terbuka lebar. 
Dorongan berbentuk motivasi yang kuat untuk maju dari pihak keluarga merupakan 
modal awal untuk menjadi wirausaha.Dengan didukung pihak keluarga mereka memiliki 
mental dan motivasi sebagai factor pendorong utama.Keluarga dapat merangsang para 
mahasiswa dengan memberikan gambaran nyata betapa nikmatnya memiliki usaha sendiri 
(pengusaha).Yakinkan enaknya memiliki pegawai atau menjadi bos, memilki kebebasan 
memberi perintah bukan diperintah, meraih keuntungan yang tak terbatas, dan segudang 
daya rangsang lainnya yang dapat menggugah jiwa para mahasiswa untuk berwirausaha. 
Memang mengubah pola pikir seseorang untuk memulai suatu usaha bukan 
pekerjaan mudah. Banyak kendala yang menghadang, mulai dari mental takut rugi, 
motivasi, bakat, soal keluarga, dana, pengalaman sebelumnya, sampai kemampuan 
mengelola. Namun, paling tidak mental yang dimiliki merupakan modal yang sangat besar 




Belajarlah dari saudara-saudara kita dari etnis Tionghoa yang memiliki pola pikir 
yang berbeda dari etnis kebanyakan.Mereka sejak kecil sudah ditanamkan dan diajarkan 
pengetahuan dan praktik wirausaha.Tidak heran jika kegiatan wirausaha mayoritas 
dikuasai oleh mereka.Dalam penelitian, penulis sering bertanya kepada teman-teman 
pengusaha asal etnis Tionghoa, mengapa mereka mau dan mampu berwirausaha.salah satu 
jawabanya adalah karena mereka tidak ingin diperintah orang lain, sebagian yang lain 
karena pada saat itu sulit untuk menjadi pegawai negeri. 
Virus yang menularkan anak bangsa yang mengubah cita-cita dari pegawai atau 
karyawan menjadi mau dan mampu menciptakan lapangan kerja harus segera 
direalisasikan.Cita-cita yang ditanamkan orang tua kepada anak-anak sejak kecil untuk 
menjadi pegawai sebaiknya dinomorduakan.Bukan berarti menjadi pengusaha yang 
mampu memberikan peluang pekerjaan kepada masyarakat yang membutuh-kan.
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C. Sikap Mental dan Kepercayaan Diri 
Sikap merupakan salah satu unsur kepribadian yang dimiliki seseorang untuk 
menentukan tindakan.Sikap lahir dari perpaduan pengalaman dan perasaan.Karena itu, 
sikap adalah bekerjanya perasaan dalam menangkap obyek; perasaan itu bisa negatif atau 
positif, senang atau tidak senang, cinta atau benci. 
Perbedaan sikap berhubungan dengan derajat perasaan suka atau tidak suka 
terhadap obyek yang dihadapi.Sikap adalah pernyataan evaluative menguntungkan atau 
tidak menguntungkan atas sesuatu obyek.Dari sudut pandang evaluasi, sikap ialah 
kecenderungan mental untuk bereaksi setuju atau tidak setuju terhadap obyek yang 
dihadapi.
10
Sikap juga dapat diartikan sebagai kesiapan untuk bereaksi terhadap obyek; 
kesiapan itu merupakan kecenderungan potensial untuk bereaksi terhadap obyek. 
Sikap merupakan tanggapan (respon) perasaan seseorang terhadap obyek dalam arti 
baik atau buruk, suka atau tidak suka, negatif atau positif, menguntung-kan atau tidak 
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menguntungkan. Sikap bisa berubah jika obyeknya berubah, dan sikap bisa dibentuk 
dengan cara transformasi pengetahuan sehingga perasaan berubah menjadi pemikiran 
rasional. Terdapat dua jenis sikap yaitu: 
1. Sikap asli, yaitu reaksi perasaan terhadap obyek yang sesuai hati nurani. 
2. Sikap palsu, yaitu reaksi kepentingan terhadap obyek, misalnya sikap 
menyenangkan orang lain karena ingin memperoleh sesuatu dari orang tersebut. 
Sikap dapat dipandang dari sudut: 1) Kognitif, sikap merupakan perpaduan 
kognitif, efektif dan konatif dalam menanggapi obyek. Kognitif berhubungan dengan 
pengetahuan, efektif berhubungan dengan perasaan, dan konatif berhubungan dengan 
keterampilan bertindak, 2) Afektif, sikap merupakan perpaduan dari emosi, informasi, dan 
kecenderungan perilaku dalam menanggapi obyek. Emosi berhubung-an dengan perasaan, 
informasi berhubungan dengan pengetahuan tentang kebenaran informasi, dan perilaku 
berhubungan dengan ketrampilan bertindak, dan 3) Konatif, sikap merupakan 




1. Arah yaitu positif atau negatif 
2. Intensitas yaitu kekuatan sikap itu sendiri, positif atau sangat positif, negatif atau 
sangat negatif. 
3. Keluasan yaitu sikap meliputi cakupan aspek objek, setuju atau tidak setuju,. 
4. Konsisten yaitu kesesuaian antara pernyataan sikap dengan responnya, atau tegas 
dalam bersikap. 
5. Spontanitas yaitu sejauh mana kesiapan subyek untuk menyatakan sikapnya 
secara spontan. Suatu sikap dapat dikatakan mempunyai spontanitas yang tinggi 
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Untuk membangun mental dibutuhkan enam prinsip, yaitu prinsip
13
: 
1) Bintang, prinsip bintang yaitu pegangan hidup 
2) Malaikat, yaitu prinsip supaya dipercaya oleh orang lain 
3) Kepemimpinan, prinsip kepemimpinan yaitu membimbing, membina, mengarahkan, 
memberi perintah kepada bawahan untuk mencapai tujuan, dan dengan tindakan yang 
demikian akan menjadi pemimpin yang ber-pengaruh 
4) Pembelajaran, prinsip pembelajaran yaitu mendorong kemajuan 
5) Masa depan, prinsip masa depan yaitu memiliki visi, misi, tujuan, dan sasaran yang 
jelas 
6) Keteraturan, prinsip keteraturan yaitu kesatuan mental, perpaduan otak kiri dan kanan 
yang harmonis 
Optimisme dan keberanian mengambil risiko dalam menghadapi suatu tantangan 
tugas tidak luput dari pengaruh kepercayaan diri yang ada.Optimisme dan keberanian yang 
melampaui batas kemampuan sering disebut over optimistic, terlalu berani atau 
nekat.Tentu saja dalam hal yang terlalu atau lewat batas tersebut kemungkinan berhasilnya 
kecil.Oleh sebab itu, sebaiknya optimisme dan keberanian mengambil risiko didasarkan 
atas perhitungan yang benar-benar matang dan di-sesuaikan dengan tingkat kepercayaan 
diri yang ada. Keberanian yang tinggi dengan perhitungan yang masak dan didasari 
kepercayaan diri yang tinggi pula akan dapat membuahkan sukses yang besar, minimal jika 
kurang berhasil, hanya akan merugi sedikit. 
Tingkat kemandirian atau kemampuan untuk “berdiri sendiri” erat hubungan-nya 
dengan tingkat kepercayaan diri seseorang. Seseorang yang mempunyai kepercayaan diri 
yang tinggi relatif akan mampu menghadapi dan menyelesaikan suatu pekerjaan tanpa 
harus menunggu perintah atau “bantuan” orang lain. Kemandiriannya terutama dalam segi 
inisiatif dan kemampuan untuk dapat menolong dirinya sendiri dari masalah yang 
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dihadapi.Tentu saja kepercayaan diri yang tinggi yang dapat mengangkat tingkat 
kemandirian seseorang adalah hasil kerja keras yang sistematis selama beberapa minggu, 
bulan bahkan beberapa tahun dengan tekun. 
Kepercayaan diri secara langsung atau tidak langsung, baik disadari atau tidak, 
akan mempengaruhi sikap mental seseorang. Gagasan, karsa, inisiatif, kreativitas, 
keberanian, ketekunan, semangat kerja keras, kegairahan kerja, karya, dan sebagainya, 
banyak dipengaruhi oleh tingkat kepercayaan diri seseorang yang berbaur dengan 
pengetahuan, keterampilan, serta kewaspadaannya. Kepercayaan diri merupakan landasan 
yang kuat untuk meningkatkan karsa dan karya seseorang. Sebaliknya setiap karya yang 
dihasilkan akan menumbuhkan dan meningkatkan kepercayaan diri. Kreativitas, inisiatif, 
kegairahan kerja, dan ketekunan akan banyak mendorong seseorang untuk mencapai karya 




D. Karakteristik Sikap dan Perilaku Kewirausahaan 
Karakteristik kewirausahaan merupakan potensi diri yang dimiliki seseorang 
berupa sikap mental yang dapat dikembangkan melalui pendidikan. Manusia  wirausaha 
memiliki entrepreneurial spirits tinggi, seperti: bermoral tinggi, optimistik, proaktif, kerja 
keras, kegigihan dan keuletan, kesungguhan, percaya diri, tekad bulat, achievement-
oriented, bertanggung jawab, bersemangat (bergairah) dan humoris, berani memikul 
resiko, jujur-adil, motivasi dan jiwa bersaing tinggi, ke-orsinilan, keteladanan, task and 
product oriented dan lainnya.
15
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1. Percaya Diri (self confidence) 
Merupakan paduan sikap dan keyakinan seseorang dalam menghadapi tugas atau 
pekerjaan, yang bersifat internal, sangat relative dan dinamis dan banyak ditentukan oleh 
kemampuannya untuk memulai, melaksanakan dan menyelesaikan suatu pekerjaan. 
Kepercayaan diri akan mempengaruhi gagasan, karsa, inisiatif, kreativitas, keberanian, 
ketekunan, semangat kerja, kegairahan berkarya. Kunci ke-berhasilan dalam bisnis adalah 
untuk memahami diri sendiri.Karena itu, wirausaha yang sukses adalah wirausahan yang 
mandiri dan percaya diri. 
2. Berorientasi tugas dan hasil 
Seseorang yang selalu mengutamakan tugas dan hasil, adalah orang yang selalu 
mengutamakan nilai-nilai motif berprestasi, berorientasi pada laba, ketekunan dan kerja 
keras.Dalam kewirausahaan peluang hanya diperoleh apabila ada inisiatif. Perilaku inisiatif 
biasanya diperoleh melalui pelatihan dan pengalaman bertahun-tahun dan 
pengembangannya diperoleh dengan cara disiplin diri, berpikir kritis, tanggap, bergairah 
dan semangat berprestasi. 
3. Keberanian mengambil resiko 
Wirausaha adalah orang yang lebih menyukai usaha-usaha yang lebih menantang 
untuk mencapai kesuksesan atau kegagalan daripada usaha yang kurang 
menantang.Wirausaha menghindari situasi risiko yang rendah karena tidak ada tantangan 
dan menjauhi situasi risiko yang tinggi karena ingin berhasil.Pada situasi ini ada dua 
alternatif yang harus dipilih yaitu alternatif yang menanggung risiko dan alternative yang 
konservatif. Pilihan terhadap risiko tergantung pada: 
a) Daya tarik setiap alternatif 
b) Kesediaan untuk rugi 




Selanjutnya kemampuan untuk mengambil risiko tergantung dari: 
a) Keyakinan pada diri sendiri 
b) Kesediaan untuk menggunakan kemampuan dalam mencari peluang dan kemungkinan 
untuk memperoleh keuntungan 
c) Kemampuan untuk menilai situasi risiko secara realitis 
4. Kepemimpinan 
Seorang wirausaha harus memiliki sifat kepemimpinan, kepeloporan, ke-
teladanan.Ia selalu menampilkan produk dan jasa-jasa baru dan berbeda sehingga ia 
menjadi pelopor baik dalam proses produksi maupun pamasaran. Dan selalu 
memanfaatkan perbedaan sebagai suatu yang menambah nilai. 
5. Berorientasi ke masa depan 
Wirausaha harus memiliki perspektif dan pandangan ke masa depan, kunci-nya 
adalah dengan kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda dari yang 
ada sekarang. 
6. Keorsinilan : Kreativitas dan Inovasi 
Wirausaha yang inovatif adalah orang yang memiliki ciri-ciri: a) Tidak pernah puas 
dengan cara-cara yang dilakukan saat ini meskipun cara tersebut cukup baik, b) Selalu 




7. Jujur dan tekun, memiliki keyakinan bahwa hidup sama dengan kerja.17 
Dari daftar ciri dan sifat watak seorang wirausahawan diatas, dapat kita identifikasi 
sikap seorang wirausahawan yang dapat diangkat dari kegiatannya sehari-hari, sebagai 
berikut: 
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Dalam melaksanakan kegiatannya, seorang wirausahawan harus memiliki 
kedisiplinan yang tinggi.Artinya dari kata disiplin itu sendiri adalah ketepatan 
komitmen wirausahawan terhadapa tugas dan pekerjaannya.Ketetapan yang dimaksud 
bersifat menyeluruh, yaitu ketetapan terhadap waktu, kualitas pekerjaan, system kerja 
dan sebagainya. 
Ketetapan terhadap waktu, dapat dibina dalam diri seseorang dengan berusaha 
menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu yang direncanakan.Sifat sering 
menunda pekerjaan dengan berbagai macam alasan, adalah kendala yang dapat 
menghambat seorang wirausahawan meraih keberhasilan. 
Kedisiplinan terhadap komitmen akan kualitas pekerjaan dapat dibina dengan 
ketaatan wirausahawan akan komitmen tersebut. Wirauasahawan harus taat azas. Hal 
tersebut akan dapat tercapai jika wirausahawan memiliki ke-disiplinan yang tinggi 
terhadap sistem kerja yang telah ditetapkan. Ketaatan wirausahawan akan 
kesepakatan-kesepakatan yang dibuatnya adalah contoh dari kedisiplinan akan kualitas 
pekerjaan dan system kerja. 
b) Komitmen Tinggi 
Komitmen adalah kesepakatan mengenai sesuatu hal yang dibuat oleh 
seseorang, baik terhadap dirinya sendiri maupun orang lain. Dalam melaksana-kan 
kegiatannya, seorang wirausahan harus memiliki komitmen yang jelas, terarah dan 
bersifat progresif (berorientasi pada kemajuan).Komitmen terhadap dirinya sendiri 
dapat dibuat dengan mengidentifikasi cita-cita, harapan dan target-target yang 
direncanakan dalm hidupnya. Sedangkan contoh komitmen wirausahawan terhadap 
orang lain terutama konsumennya adalah pelayanan prima yang berorientasi pada 
kepuasan konsumen, kualitas produk yang sesuai dengan harga produk yang 
ditawarkan, problem solving bagi masalah konsumen, dan sebagainya. 
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Seorang wirausahawan yang teguh menjaga komitmennya terhadap konsumen, 
akan memiliki nama baik (goodwill) dimata konsumen yang akhir-nya wirausahawan 
tersebut akan mendapatkan kepercayaan dari konsumen, dengan dampak pembelian 
terus meningkat sehingga pada akhirnya terdapat target perusahaan yaitu memperoleh 
laba yang diharapkan. 
c) Jujur  
Kejujuran merupakan landasan moral yang terkadang dilupakan oleh seorang 
wirausahawan.Kejujuran dalam berperilaku bersifat kompleks.kejujuran mengenai 
karakteristik produk (barang dan jasa) yang ditawarkan kejujuran mengenai promosi 
yang dilakukan, kejujuran mengenai pelayanan purna jual yang dijanjikan dan 
kejujuran mengenai segala kegiatan yang terkait dengan penjualan produk yang 
dilakukan oleh wirausahawan. 
d) Kretif dan Inovatif 
Untuk memenangkan persaingan, maka seorang wirausahawan harus memiliki 
daya kreativitas yang tinggi. Daya kreativitas tersebut sebaiknya adalah dilandasi oleh 
cara berpikir yang maju, penuh dengan gagasan-gagasan baru yang berbeda dengan 
produk-produk yang telah yang telah ada selama ini di pasar. Gagasan yang kreatif 
umunya tidak dapat dibatasi oleh ruang, bentuk ataupun waktu.Justru seringkali ide-
ide jenius yang meberikan terobosan-terobosan baru dalam dunia usahanya awalnya 
adalah dilandasi oleh gagasan-gagasan yang kreatif yang kelitannya mustahil. 
Namun gagasan yang baik pun, jika tidak diimplementasikan dalam kehidupan 
sehari-hari, hanya akan menjadi sebuah mimpi. Gagasan-gagasan yang jenius umunya 
membutuhkan daya inovasi yang tinggi dan wirausahawan yang 
bersangkutan.Kreativitas yang tinggi tetap membutuhkan sentuhan inovasi agar laku di 
pasar. Inovasi dibutuhkan adalah kemampuan wirausahawan dalam menambah nilai 
guna/nilai manfaat terhadap suatu produk danmenjaga mutu produk dengan 
memperhatikan “market oriented” atau apa yang sedang laku dipasaran. Dengan 
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bertambahnya nilai guna atau manfaat pada sebuah produk, maka meningkat pula daya 
jual produk tersebut di mata konsumen, karena adanya peningkatan nilai ekonomis 
bagi produk tersebut bagi konsumen. 
e) Mandiri  
Seseorang dikatakan “mandiri” apabila orang tersebut dapat melakukan 
keinginan dengan baik tanpa adanya ketergantungan pihak lain dengan mengambil 
keputusan atau bertindak, termasuk mencukupi kebutuhan hidupnya, tanpa adanya 
ketergantungan dengan pihak lain. Kemandirian merupakan sifat mutlak yang harus 
dimiliki oleh seorang wirausahawan.Pada prinsipnya seorang wirausahawan harus 
memiliki sikap mandiri dalam memenuhi kegiatan usahanya. 
f) Realistis 
Seseorang dikatakan realistis bial orang tersebut mampu menggunakan 
fakta/realita sebagai landasan berpikir yang rasional dalam setiap pengambilan 
keputusan maupun tindakan/perbuatannya. 
Banyak seorang calon wirausahawan yang berpotensi tinggi, namunpada 
akhirnya mengalami kegagalan hanya karena wirausahawan tersebut tidak realistis, 
obyektif dan rasionil dalam pengambilan keputusan bisnisnya.Karena itu dibutuhkan 
kecerdasan dalam melakukan seleksi terhadap masukan-masukan/sumbagan saran 
yang ada keterkaitan erat dengan tingkat keberhasilan usaha yang sedang dirintis. 
Jadi, untuk menjadi wirausaha yang berhasil, persyaratan utama yang harus dimiliki 
adalah memiliki jiwa dan watak kewirausahaan.Jiwa dan watak kewira-usahaan tersebut 
dipengaruhi oleh keterampilan, kemampuan, atau kompetensi.Kompetensi itu sendiri 
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E. Rambu-Rambu Memulai Bisnis 
Banyak hal yang harus diketahui dan dipersiapkan pebisnis sebelum melangkah 
memulai bisnis. Tujuannya tidak lain adalah untuk meminimalisir risiko kerugian pada 
usaha yang akan dijalankan. The My Own Business, Inc. sebuah organisasi non profit di 
bidang pendidikan kewirausahaan berbasis di Los Angeles, pada website-nya memberikan 
10 hal yang seharusnya dilakukan dan tidak dilakukan oleh seorang calon pebisnis dalam 
memulai bisnis.10 hal terpenting yang dilakukan ketika memulai sebuah bisnis, sbb: 
1. Hidup sederhana dan simpan uang sebagai usaha 
2. Pelajari bisnis yang diinginkan dengan cara bekerja untuk orang lain dalam bisnis 
sejenis 
3. Pertimbangkan keuntungan dari memulai bisnis sambilan 
4. Pertimbangkan keuntungan-keuntungan mengoperasikan bisnis keluarga. 
5. Mengukur secara objektif keahlian calon pebisnis dan latihan persaingan lawan 
potensial 
6. Memikirkan kontak tambahan untuk membuat biaya supplier yang rendah jika 
bisnis yang akan dijalankan adalah memproduksi sebuah produk 
7. Adakan tes pasar terhadap produk atau jasa sebelum dimulai atau diperluas. 
8. Membuat daftar “for” dan “against” yang menjelaskan secara spesifik bisnis yang 
dipertimbangkan 
9. Bertemu dengan banyak orang dalam bisnis yang dikehendaki untuk mendapatkan 
masukan/nasehat 
10. Membuat analisis komparatif dari semua peluang yang dipertimbangkan. 
Selanjutnya 10 hal terpenting yang dilarang dilakukan ketika memulai bisnis,  
sbb: 
1. Berfikir meninggalkan pekerjaan sebelum menyelesaikan memulai rencana-
rencana bisnis 
2. Berfikir memulai sebuah bisnis dalam lingkungan yang tidak disukai 
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3. Tanggungan semua asset-aset keluarga. Batasi kewajiban untuk meng-antisipasi 
jumlah tertentu 
4. Bersaing dengan karyawan dalam bisnis sambilan yang dijalankan 
5. Tergesa-gesa dalam memulai bisnis. Disini tidak ada pinalti untuk ke-tinggalan 
oleh bisnis 
6. Memilih bisnis yang sangat beresiko tingggi. Berjalan dengan hambatan di dua 
kaki 
7. Memilih bisnis dimana harus memiliki harga terendah untuk sukses 
8. Mengabaikan aspek-aspek negatif pada bisnis yang dikehendaki 
9. Member ijin pada kepercayaan diri untuk memikul beban lebih berat dari kehati-
hatian 
10. Sangat menyanjung konseptual/teori sehingga mencegah kenyataan untuk menguji 
kebenarannya untuk pertama kali. 
Menjalankan usaha adalah hal yang menantang, kreatif, dan fleksibel bagi masa 
depan seseorang serta menjadi bos bagi diri sendiri. Di samping mendapatkan penghasilan, 
juga menciptakan cara hidup dari dalam kehidupan. Menjadi pengusaha memerlukan 
tinjaun ke depan , kegigihan, dan keberanian. Anda akan keluar dari zona nyaman yang 
memberikan anda gaji dan melangkah ke dalam teori dunia usaha yang belum pasti. Untuk 
itu, kewirausahaan memerlukan karakter pekerjaan lain. 
Menurut beberapa studi terdapat beberapa karakter tertentu yang dimiliki 
pengusaha: 
1. Memiliki keprcayaan diri 
2. Memilki keyakinan pada masa depan usaha anda 
3. Fokus pada kekuatan anda 
4. Memiliki keterampilan mengenali peluang 
5. Menjadi pengambil keputusan 
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6. Menjadi seorang pemimpin19 
F. Perspektif Ekonomi Islam Tentang Kewirausahan 
Ekonomi syariah merupakan ilmu pengetahuan social yang mempelajari 
masalah-masalah ekonomi rakyat yang diilhami oleh nilai-nilai islam. Islam adalah 
agama yang sangat mementingkan kerja atau amal.Islam tidak menghendaki bahkan 
membenci orang yang bermalas-malasan. 
Sesuai dengan fitrahnya, setiap manusia memerlukan harta untuk mencukupi 
segala kebutuhan hidupnya. Karenanya, manusia akan selalu berusaha memperoleh 
harta kekayaan itu. Salah satunya melalui bekerja, sedangkan salah satu dari ragam 
bekerja adalah berwirausaha.Bekerja dan berusaha, termasuk berwirausaha bleh 
dikatakan merupakan bagian tak terpisahkan dari kehidupan manusia karena 
keberadaannya sebagai khalifah fil-ardh. 
Dalam pandangan islam, bekerja merupakan suatu tugas mulia yang akan 
membawa diri seseorang pada posisi terhormat, bernilai, baik di mata Allah SWT 
maupun di mata kaumnya. Oleh sebab itulah, islam menegaskan bahwa bekerja 
merupakan sebuah kewajiban yang setingkat dengan ibadah.  
Islam mewajibkan setiap muslim, khususnya yang memiliki tanggungan untuk 
“bekerja”. Bekerja merupakan salah satu sebab pokok yang memungkinkan manusia 
memiliki harta kekayaan. Untuk memungkinkan manusia berusaha mencari nafkah, 
Allah SWT melapangkan bumi serta menyediakan berbagai fasilitas yang dapat 
dimanfaatkan manusia untuk mencari rezeki. Sebagai agama yang menekankan dengan 
kuat sekali tentang pentingnya keberdayaan umat, maka islam memandang bahwa 
berusaha atau berwirausaha merupakan bagian integral dari ajaran islam. 
 
                                                 
19
 Muslimin Kara, Pengantar Kewirausahaan (Alauddin: Alauddin Press, 2010), h. 9  
34 
 
Dalam ajaran islam, ada beberapa sifat atau karakteristik yang harus dimiliki 
oleh seorang wirausaha muslim, yaitu:  
1. sifat taqwa, tawakal, dzikir, dan syukur 
2. Jujur 
3. Niat Suci dan Ibadah 
4. Bangun lebih pagi  
5. Toleransi  
6. Berzakat dan Berinfaq 
7. Silaturahmi. 
Bagi setiap kaum muslim, bekerja memang merupakan ibadah yang wajib 
dilaksanakan selama hidupnya. Namun demikian, tidak berarti segala jenis pekerjaan di 
dunia ini yang dilarang dikerjakan oleh setiap orang yang mengaku muslim. Berbagai 
pekerjaan yang dilarang tersebut pada pokoknya ada 2 macam yakni: 
a. Pekerjaan yang merusak. Setiap muslim dilarang melakukan kegiatan usaha dan 
pekerjaan yang sifatnya, akibat dan pengaruhnya hanya akan menimbulkan 
kerusakan baik untuk dirinya sendiri, orang lain maupun umum dan atau 
lingkungannya. Oleh sebab itu seorang muslim dituntut selalu bersifat selektif 
terhadap setiap pekerjaan yang akan dilakukannya. Suatu pekerjaan hanya boleh 
dilaksanakan, jika telah jelas halalnya. 
b. Pekerjaan mengemis (meminta-minta). Pekerjaan memintaminta, mengemis dan 
atau menggantungkan hidup kepada orang lain adalah tindakan dan perbuatan 
yang sangat tercela. Islam sama sekali tidak mengzinkan kaum muslim 
melakukan tersebut, bahkan islam melarang keras umatnya melakukan pekerjaan 




Dari paparan diatas, maka dapat diketahui bahwa disamping anjuran mencari rezeki 
islam sangat menekankan (mewajibkan) aspek kehalalannya, baik dari sisi perolehan 
maupun pendayagunaannya (pengelolaan dan pembelanjaan). Dan juga kewirausahaan 
dalam islam adalah merupakan segala kegiatan/aktivitas yang dilakukan manusia untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya dalam berbagai bentuk yang tidak dibatasi jumlah 
(kuantitas) kepemilikan harta (barang/jasa) termasuk profitnya, namun dibatasi dalam cara 
perolehan dan pendayagunaan hartanya (ada aturan halal dan haram). 
G. Etos Kerja Bagi Wirausahawan 
Dalam bisnis, yang penting mental, cara bisnis bisa dicopy. Siapa pun, Insya Allah, 
bisa kaya bila kita bermimpi, bertindak, dan berdo‟a untuk menjadi kaya. Menjadi 
pengusaha membutuhkan jiwa wirausahawan. Ciri-cirinya sabar, tangguh, ulet, inovatif, 
dan paling penting adalah berani menghadapi risiko.
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upaya untuk memperoleh tingkat kehidupan yang layak, sejahtera, dan tentu saja 
kebahagiam yang dijanjikan oleh Allah SWT, maka manusia harus rajin bekerja, berbuat 
dengan penuh kesungguhan, berusaha dengan keuletan, dalam perspektif Islam cukup 
banyak ayat dalam Al-Qur‟an yang mengundang manusia untuk beriman dan 
memotivasinya untuk bekerjadan berusaha. Motivasi tersebut antara lain tercermin dengan 
banyaknya perkataan “Amal Shaleh” yang bergandengan dengan “Iman”. 
Menurut Hamzah Ya‟kub bahwa menurut logat, amal shaleh dapat diartikan 
perbuatan atau pekerjaan yang baik. Dengan dorongan-dorongan tersebut, maka 
seyogyanya umat isalam menjadi umat yang paling ulet dan rajin bekerja, berbuat 
kebaikan, baik yang berhubungan dengan ibadah maupun muamalah. Sebagaimana  
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Terjemahnya :  
“Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka berjalanlah di segala 
penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezki-Nya. dan hanya kepada-Nya-lah 
kamu (kembali setelah) dibangkitkan.” 
Lapangan atau bidang muamalah adalah aspek dimana manusia berhubungan 
secara horizontal antara satu dengan yang lainnya, dalam bidang sosial, kemasyarakatan, 
ekonomi dan lain-lain dalam rangka memenuhi hajat hidup manusia di dunia ini.  
Oleh karena demikian, anjuran berimplikasi pada dorongan setiap muslim untuk 
memiliki etos kerja dan sikap mental kewirausahaan yang baik, dan tidak bermalas-
malasan. Etos kerja sangat diperlukan bagi para wirausahawan, sebab etos kerja dengan 
inti dari wirausaha adalah kemandirian. Seorang wirausahawan harus mampu memajukan 
unsur-unsur bisnis yaitu: daya pikir, keterampilan, sikap mental, kewaspadaan atau intuisi. 
Unsur-unsur ini merupakan kunci keberhasilan wirausaha.  
Seorang wirausaha harus selalu meningkatkan daya pilirannya, pengamatannya 
terhadap fenomena apa yang terjadi disekitarnya, sehingga ia memiliki wawasan dan daya 
antisipasi yang kuat. Dengan demikian menurut Ismal Yusanto bahwa daya pikir seseorang 
dapat ditingkatkan dengan cara seperti: 
1. Rajin membaca dan mencatat berbagai ilmu 
2. Rajin mendengarkan 
3. Selalu berusaha 
4. Banyak berpikir, meneliti dan memecahkan masalah dan lingkungan 
5. Rajin mengikuti pelatihan 




Oleh karena itu, hal penting yang perlu diperhatikan dalam wirausahaadalah selalu 
meningkatkan wawasan terutama keterampilan. Hal tersebut dapat terwujud apabila 
wirausahawan mampu dan ingin melakukan berbagai aktivitas. Hal ini sejalan dengan apa 
yang dikemukakan oleh Muhammad antara lain: 
1. Rajin melakukan latihan 
2. Selalu berusaha lebih baik 
3. Selalu berusaha menemukan cara baru 
4. Menghasilkan cara yang terbaik 
5. Bekerja dengan kesalahan nol 
6. Mengikuti acara pelatihan. 
Disamping 2 (dua) aspek tersebut di atas, maka wirausahawan muslim hendaknya 
memiliki atau mengembangkan aspek sikap mental, kewaspadaan atau intuisi. Islam 
menekankan bahwa setiap aktivitas mengandung makna ibadah, dan ibadah mengandung 
nilai pembaharuan. Pembaharuan tersebut mengandung kriteria baik dan berkualitas. Hal 
ini diisyaratkan pada Firman Allah dalam QS.Al-Insyirah : 7-8 sbb: 
 
Terjemahnya:  
“Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan 
sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya 
kamu berharap”. 
Ayat ini memberikan gambaran etos kerja baru pada diri setiap orang yang 
melakukan aktivitas tertentu, etos kerja baru ini merupakan pembaharuan dari motivasi, 
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H. Peranan Perguruan Tinggi dalam Pengembangan Kewirausahaan 
Menurut UU No. 20 tahun 2003 pasal 19 ayat 1  “Yang dimaksud perguruan tinggi 
adalah merupakan jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah men-cakup program 
pendidikan diploma, sarjana, magister, spesialis, dan doktor yang di-selenggarakan oleh 
perguruan tinggi ”. Selain itu perguruan tinggi juga mempunyai pengertian pendidikan 
pada jenjang yang lebih tinggi daripada pendidikan menengah di jalur pendidikan sekolah. 
Perguruan Tinggi di sini adalah tingkatan universitas yang terdiri atas sejumlah fakultas 




Perguruan tinggi sebagai salah satu pusat pembinaan dan pengembangan 
kewirausahaan ditetapkan melalui hasil pertemuan wilayah Asia dan Pasifik “APEC” di 
Seatle sebagaimana salah satu agenda kesepakatan bahwa untuk mem-bantu mempercepat 
pertumbuhan perekonomian di wilayah Asia dan Pasifik secara luas dan merata, perlu ada 
kerja sama “tripartite” antara “Government-Business-Universities”. Salah satu sasarannya 
adalah memajukan kewirausahaan.Sebagai implementasi dari ketiga lembaga tersebut 
secara fungsional mempunyai peranan yang bersifat komplementer dalam pembinaan dan 
pengembangan kewirausahaan masyarakat kampus dalam hal ini peranan perguruan tinggi 
dalam memotivasi lulusan sarjananya menjadi seorang wirausahawan muda sangat penting 
dalam menumbuhkan jumlah wirausahawan.Dengan meningkatnya wirausahawan dari 




Tugas perguruan tinggi yang terumus dalam “Tridarma” perguruan tinggi, yaitu 
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat merupakan jalur paling 
strategik dalam pembinaan dan pengembangan nilai-nilai kewirausahaan yang dapat 
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menjangkau seluruh lapisan masyarakat. Melalui jalur pendidikan sasaran utamanya adalah 
menanamkan nilai-nilai kepribadian dan wawasan kewirausahaan kepada peserta didik 
melalui proses pembelajaran. Jalur penelitian merupakan jalur pengembangan inovasi 
kewirausahaan yang bermanfaat dalam peningkatan kualitas dan perluasan wilayah 
jangkauan kewirausahaan. Inovasi dalam kewirausahaan merupakan jiwa dari keberhasilan 
berwirausaha, karena inovasi merupakan proses nilai tambah dari waktu ke waktu sehingga 
memungkinkan suatu usaha akan selalu tampil berbeda baik dalam bentuk maupun kualitas 
dengan usaha lainnya. Peng-abdian kepada masyarakat sebagai jalur pembinaan dan 
pengembangan kewira-usahaan berimplikasi pada partisipasi langsung pihak perguruan 
tinggi melalui berbagai bentuk program pembinaan dan pengembangan kewirausahaan 
yang menyentuh langsung kebutuhan masyarakat. 
Perguruan tinggi bertanggung jawab dalam mendidik dan memberikan kemampuan 
dalam melihat peluang bisnis serta mengelola bisnis tersebut serta  mem-berikan motivasi 
untuk mempunyai keberanian menghadapi resiko bisnis. Peranan perguruan tinggi dalam 
memotivasi para sarjananya menjadi young entrepreneurs merupakan bagian dari salah 
satu faktor pendorong pertumbuhan kewirausahaan.  
Peranan perguruan tinggi dalam menyediakan suatu wadah yang memberikan 
kesempatan memulai usaha sejak masa kuliah sangatlah penting, bisa pada saat masa 
kuliah berjalan, akan tetapi yang lebih penting adalah bagaimana peranan perguruan tinggi 
dalam hal memotivasi mahasiswanya untuk tergabung dalam wadah tersebut. Karena tanpa 
memberikan gambaran secara jelas apa saja manfaat berwirausaha, maka besar 
kemungkinan para mahasiswa tidak ada yang termotivasi untuk mem-perdalam 
keterampilan berbisnisnya.  
Karena itu, pihak perguruan tinggi juga perlu mengetahui faktor yang paling 
dominan memotivasi mahasiswa dalam berwirausaha. Hasil penelitian mengatakan bahwa 
ada 3 (tiga) faktor paling dominan  dalam memotivasi sarjana menjadi wira-usahawan 
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yaitu faktor kesempatan, faktor kebebasan, faktor kepuasan hidup. Ketiga faktor itulah 
yang membuat mereka menjadi wirausahawan. 
Proses penyampaian ini harus sering dilakukan sehingga mahasiswa semakin 
termotivasi untuk memulai berwirausaha. Sebab banyak mahasiswa merasa takut 
menghadapi resiko bisnis yang mungkin muncul yang membuat mereka membatalkan 
rencana bisnis sejak dini. Motivasi yang semakin besar, ada pada mahasiswa menyebabkan 
wadah yang disiapkan oleh pihak perguruan tinggi tidak sia-sia, melainkan akan 
melahirkan wirausahawan muda yang handal. Dengan semakin banyaknya mahasiswa 
memulai usaha sejak masa kuliah, maka besar kemungkinan setelah lulus akan 
melanjutkan usaha yang sudah dirintisnya. Sehingga semakin berkurangnya jumlah 
pengangguran di negara kita, akan tetapi sebaliknya semakin bertambahnya jumlah 
lapangan pekerjaan yang dibuka. Selain motivasi mahasiswa juga perlu dibekali 
keterampilan agar mampu bersaing sehingga mampu bertahan dan tidak mudah putus asa 
apabila terjadi kegagalan. .  
Langkah-langkah strategis yang ditawarkan sebagai opsi dalam memacu proses 
pembinaan dan pengembangan kewirausahaan melalui perguruan tinggi adalah membentuk 
lembaga kewirausahaan di perguruan tinggi yang secara fungsional mempunyai tugas 
pokok: 
1. Mengkoordinasi pembinaan dan pengembangan kewirausahaan secara 
institusional; 
2. Membentuk jaringan sistem kemitraan secara lintas instansional dengan 
pemerintah, dunia usaha dan industri, dan LSM kewirausahaan, serta Badan-
badan Kewirausahaan yang ada baik Nasional maupun Internasional.  
Pembinaan dan pengembangan sikap mental kewirausahaan di lingkungan 
masyarakat kampus melalui program pengembangan kewirausahaan untuk menumbuh 
kembangkan jiwa kewirausahaan pada para mahasiswa dan juga staf pengajar diharapkan 
menjadi wahana pengintegrasian secara sinergi antara penguasaan sains dan teknologi 
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dengan jiwa kewirausahaan.Selain itu diharapkan pula hasil-hasil penelitian dan 
pengembangan tidak hanya bernilai akademis saja, namum mempunyai nilai tambah bagi 
kemandirian perekonomian bangsa. 
Kewirausahaan, dapat didefinisikan sebagai kemampuan melihat & menilai 
kesempatan-kesempatan (peluang) bisnis serta kemampuan mengoptimalisasikan 
sumberdaya dan mengambil tindakan serta bermotivasi tinggi dalam mengambil resiko 
dalam rangka mensukseskan bisnisnya, merupakan pilihan paling mungkin untuk 
pemecahan masalah keprihatinan nasional yang menggejala pada: 
a) Angka pengangguran intelektual, 
b) Arus tenaga pencari kerja dari desa ke kota, 
c) konflik-konflik sosial dalam berbagai bentuk kekerasan akibat pengangguran, 
d) ekspor tenaga kerja yang sering merendahkan martabat bangsa yang ke-semuanya itu 
merupakan implikasi dari rendahnya sikap mental kewirausahaan, sehingga tidak 
mampu memberdayakan potensi dirinya untuk bekerja mandiri yang bermartabat dan 
humanis.  
Dengan menambah pengalaman sejumlah pewirausaha yang sukses menyadarkan 
kita bahwa investasi utama dalam memulai wirausaha tidak selamanya  dengan dukungan 
modal uang yang jumlahnya besar tetapi yang lebih penting adalah komitmen, keberanian 
menangung resiko, opsi-opsi peluang usaha, dan keterampilan dalam mengorganisasi dan 
menciptakan peluang pasar (customer) yaitu keluarga, masyarakat, dan lembaga-lembaga 
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1. Pendidikan: Pembelajaran yang Menumbuhkan Spirit Entrepreneurship  
Menumbuhkan jiwa kewirausahaan merupakan „pintu gerbang‟ dalam mem-bentuk 
dan menumbuhkan pribadi ulet, tanggung jawab, dan berkualitas yang ber-muara pada 
terwujudnya kompetensi kerja.Oleh karena itu, mencermati dinamika kehidupan yang kian 
kompetitif, praktisi pendidikan dituntut untuk cerdas dalam menciptakan ruang yang 
kondusif bagi tumbuhnya spirit entrepreneurship. 
Sementara itu, memperkuat mental dan mempertajam minat serta kemampuan 
kewirausahaan perlu dilakukan melalui proses pembelajaran. Karena terkait dengan 
pembangunan mental, maka perlu adanya revolusi cara belajar yang mengutamakan belajar 
siswa secara aktif dan praktis. Artinya, bahwa dalam proses pembelajaran yang memiliki 
peran aktif adalah mahasiswa, atau dalam preferensi yang sedang ramai diwacanakan 
adalah pembelajaran individual, individual learning.  Terkait dengan proses pembelajaran 
mental entrepreneurship. sebenarnya tidak ada kunci yang bersifat deterministic bagi 
aktivitas pendidik dalam mendesain proses pembelajaran ini, namun ada beberapa hal 
penting yang harus diperhatikan, antara lain sebagai berikut.  
a) Dalam setiap proses pembelajaran hendaknya lebih banyak menekankan dan 
membiasakan kepada proses belajar yang dapat menumbuhkan ide, kreativitas berfikir 
(memacu perkembangan otak kanan dan kiri), kemandirian (menekan-kan model 
latihan, tugas mandiri dengan bobot tanggung jawab yang lebih besar) kepercayaan 
diri, pemecahan masalah, mengambil keputusan, menemu-kan peluang. Model 
pembelajaran dengan pendekatan active learning yang diterapkan oleh beberapa 
lembaga pendidikan di Indonesia belakangan ini sebenarnya mengadopsi dari strategi 
pembelajaran alternatif yang sering diguna-kan pada lembaga-lembaga pendidikan 
profesi yang menyelenggarakan program entrepreneurship di Amerika. Tentu saja 
penggunaan pendekatan active learning yang telah berjalan itu harus terus 
dipertahankan, bahkan ditingkatkan lagi, baik dari sisi kualitas, kuantitas, maupun 
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intensitasnya. Secara jujur, adopsi terhadap berbagai strategi pembelajaran aktif dari 
luar yang mampu menumbuhkan jiwa mandiri harus terus diupayakan, meskipun 
model active learning ini banyak menghadapi hambatan jika diterapkan pada 
pendidikan dengan model sistem klasikal seperti yang ada di Indonesia.  
b) Menanamkan sikap dan perilaku jujur sebagai hal yang penting dalam konteks 
membangun mental wirausaha. Sikap jujur akan mengundang banyak simpati, senang, 
dan relasi, serta membuat orang lain dengan senang hati untuk menaruh dan 
memberikan kepercayaan. Kejujuran akan menjadi modal utama dan kunci sukses 
dalam kegiatan wiraswasta, mengingat orang bekerja itu dengan hati dan jiwa.  
c) Pendidikan mental merupakan proses yang membutuhkan waktu panjang atau lama, 
bahkan menurut Nurkholis Madjid bisa memakan waktu sampai satu generasi. Karena 
itu, proses pembentukan mental entrepreneurship yang lebih alami (natural) harus 
dilakukan ketika peserta didik mulai masuk lembaga pendidikan dasar hingga 
perguruan tinggi. 
d) Seperti dikatakan oleh Toto Tasmara, bahwa jiwa (mental) entrepeneurship memiliki 
ciri- ciri 10 C: Commitment (niat yang sangat kuat dan bulat), Confident (rasa percaya 
yang total pada kemampuan yang ada pada dirinya), Cooperative (terbuka untuk 
bekerjasama dengan siapapun), Care (perhatian terhadap hal yang sangat kecil 
sekalipun), Creative (tidak pernah merasa puas dengan apa yang telah dicapai dan 
selalu berusaha keras untuk terus ber-kembang, seperti diasumsikan oleh Ralph 
Stacey, kreativitas cenderung meningkat jika situasi semakin parah/kepepet), 
Challenge (melihat kesulitan sebagai tantangan dan pelajaran untuk lebih maju), 
Calculaty (dalam melangkah selalu didasarkan pada perhitungan yang matang), 
Communication (pandai berkomunikasi dan mempengaruhi orang lain), 
Competitivenes (senang ber-hadapan dengan pesaing yang lain) dan Change (selalu 
mendambakan adanya perubahan yang lebih baik dan maju). Karena itu, jiwa/mental 
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tersebut sebenar-nya dapat dikembangkan secara fungsional maupun intensional dalam 
setiap kegiatan pengembangan, pendidikan, dan pembelajaran di setiap lembaga 
pendidikan manapun.  
e) Sejak dalam pendidikan, mahasiswa perlu membiasakan diri bersikap dengan penuh 
friendship , persahabatan dan kesejajaran, menggunakan kata yang cukup mengundang 
simpati, seperti ungkapan terima kasih dan ungkapkan selalu kata maaf dan tolong , 
ketika berjabat tangan gunakan dua tangan dan ketika mulai pekerjaan buatlah 
perencanaan . Kebiasaan tersebut akan memiliki efek psikis yang sangat positif bagi 
orang yang akan menekuni kegiatan wirausaha. 
f) Para praktisi pendidikan juga perlu sharing dan memberi support atas komitmen 
pendidikan mental entrepreneurship ini kepada lembaga-lembaga terkait dengan 
pelayanan bidang usaha yang muncul di masyarakat agar benar-benar berfungsi dan 
benar-benar menyiapkan kebijakan untuk mempermudah dan melayani masyarakat. 
Praktisi pendidikan penting juga menjalin hubungan erat dengan dunia usaha agar 
benar-benar terjadi proses learning by doing. 
g) Dalam konteks kehidupan manusia yang sedang berikhtiar menuju sukses, tidak 
dilupakan pula faktor yang bersifat non-teknis, yang dimaksudkan adalah 
meningkatkan intensitas dan kualitas spiritual. Dorongan untuk melakukan upaya yang 
bersifat sepiritual ini tercermin dalam firman Allah, “Barang siapa yang bertakwa dan 
bertawakal kepada Allah, maka akan diberi jalan keluar, kemudahan, dan diberi rezki 
dengan jalan yang tiada disangka-sangka” Sementara dalam ayat yang lain juga 
dijelaskan, “Barang siapa yang bertakwa pada Allah, niscaya Allah akan menjadikan 
baginya kemudahan dalam segala urusan.” Dengan kualitas takwa dan tawakkal yang 




2. Peluang dalam Pengembangan Mental Kewirausahaan   
a) Bangsa ini memiliki kekuatan sumber daya alam (laut, hutan, minyak, dan tambang) 
yang sesungguhnya melimpah dan membutuhkan tenaga-tenaga terampil untuk dapat 
mengolahnya secara efektif dan produktif. Hanya saja, sumber daya manusia yang ada 
kurang memadai untuk mengelola kekayaan tersebut, yang akhirnya harus diserahkan 
pada pihak asing untuk mengelola dan menikmatinya, sementara masyarakat hanya 
menjadi penonton.  
b) Bangsa ini memiliki jumlah penduduk yang sangat besar dan merupakan pangsa pasar 
(konsumen) yang cukup prospektif. Akan tetapi, ironi yang terjadi, etnik cina yang 
hanya 10 persen dari jumlah penduduk negeri ini justru menguasai 70 persen dari 
perekonomian di Indonesia.  
c) Bangsa ini masih terbelakang dan hany sebagai konsumen, sehingga memberi-kan 
peluang besar bagi mereka yang memiliki kemauan kuat dan keras untuk maju. 
Apresiasi dan atensi pemerintah pun sebenarnya cukup tinggi terhadap dunia usaha. 
Hal ini dapat dilihat dari berbagai kebijakan yang kondusif terhadap pengembangan 
usaha kecil dan menengah. 
d) Masyarakat Indonesia yang mayoritas muslim, dalam sejarah dikenal sebagai bangsa 
yang tekun berdagang. Di sini wirausaha memiliki akar budaya dan sejarah panjang 










I. Kerangka Konseptual 
Universitas sebagai salah satu institusi pendidikan yang ada dalam lapisan masyarakat 
yang mempunyai peran penting dalam rangka mengembangkan dan meningkatkan sumber 
daya manusia (SDM).Sebagai lembaga pendidikan yang berperan penting dalam hal 
peningkatan mutu SDM maka lembaga pendidikan dituntut bisa membangun jiwa 
entrepreneur agar bisa melahirkan pengusaha-pengusaha muda. Untuk lebih jelasnya 























Dari gambar kerangka konseptual di atas menjelaskan bahwa lembaga yang diteliti 
adalah UIN Alauddin Makassar, dimana penelitian ini berpusat pada peranan UIN 
Alauddin Makassar dalam mengembangkan sikap mental kewirausahaan mahasiswa. 
Melalui teori UIN Alauddin sudah menjadikan Mata kuliah kewirausahaan sebagai 
mata kuliah wajib dipelajari oleh mahasiswa pada setiap jurusan yang ada di delapan 
fakultas. Sedangkan secara praktek UIN Alauddin Makassar diharapkan lebih aktif dalam 
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memberikan pelatihan yang berkaitan dengan kewirausahaan. Adapun unit yang telah 
didirikan oleh UIN Alauddin Makassar adalah unit usaha Kopma ( Koperasi Mahasiswa ) 
dimana dalam unit usaha ini mahasiswa diberi wewenang penuh untuk menjalankannya. 
Adapun mahasiswa yang memilih untuk menjalankan usaha sendiri, meskipun demikian, 
secara garis besar UIN Alauddin belum  berperan secara universal ( hasil wawancara 
beberapa mahasiswa )Selanjutnya, hasil penelitian tersebut direkomendasikan kembali ke 

























A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yakni memaparkan secara praktis 
tentang obyek yang diteliti beserta hasil penelitian peneliti dengan terlebih dahulu 
melakukan analisis dan penetapan nilai, sesuai dengan standar-standar buku dalam jenis 
deskriptif kualitatif.
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Disini peneliti melakukan analisis data dengan memberi pemaparan 
gambaran mengenai situasi yang diteliti, hakikat pemaparan adalah seperti orang yang 
merajut, setiap bagian ditelaah satu demi satu, dengan menjawab pertanyaan apa, mengapa 
dan bagimana suatu fenomena itu terjadi dalam konteks lingkungannya. Objektivitas 
pemaparan harus dijaga agar subjektivitas penentu dalam membuat interpretasi pada 
fenomena atau gejala-gejala yang bersifat alami dan dilakukan untuk meng-hasilkan data 
yang efektif sesuai dengan kejadian-kejadian yang terjadi dilokasi penelitian serta tidak 
memerlukan hipotesis yang sifatnya menduga-duga. 
Seluruh data yang telah dikumpulkan akan diolah dan diseleksi berdasar-kan 
prinsip pendekatan kualitatif. Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh data yang bermutu, 
sebagai mana dikemukakan oleh Lexi J. Maleong: Data yang manual berwujud kata-kata 
dan angka itu dikumpulkan dengan berbagai macam cara (observasi, angket, wawancara, 
dokumen) tetapi analisis kualitatif tetap menggunakan angka-angka. Biasanya disusun 
dalam teks yang di perluas.
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Penelitian ini dilakukan di UIN Alauddin Makassar yang terletak di Samata Gowa. 
Adapun yang menjadi dasar pertimbangan sehingga peneliti memilih UIN Alauddin 
Makassar sebagai lokasi penelitian adalah lokasi peneliti-an ini dianggap sangat 
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